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ABSTRAK

Yayasan Al-Mustagim terletak di daerah mayoritas menganut agama Hindu.
Yayasan masih berjalan meskipun banyak hambatan yang menjadi penghalang dalam
pengelolaan wakaf. Yayasan yang memiliki beberapa lembaga pendidikan, usaha dan
sosial ini merupakan wakaf. Berdasarkan hal tersebut, peneliti menarik rumusan
masalah yaitu: 1) Bagaimana pengelolaan wakaf di Yayasan Al-Mustagim. 2)
Bagaimana Yayasan Al-Mustagim mengembangkan wakaf di Desa Kaliakah yang
berpenduduk mayoritas masyarakat Hindu? Penelitian ini menggunakan penelitian
empiris dengan pendekatan kualitatif. Penelitian empiris penelitian yang berdasarkan
hasil dari wawancara dan observasi di lapangan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh penulis maka dapat
disimpulkan bahwa 1) Pengelolaan wakaf di Yayasan Al-Mustagim mengelola wakaf
sesuai dengan tujuan, fungsi dan peruntukkannya. Tujuan pengelolaan yayasan untuk
mensejahterakan masyarakat dan memberikan ilmu yang baik buat anak bangsa. 2)
Pengembangan wakaf di Yayasan Al-Mustagim dimulai sejak tahun 1991 hingga
sekarang. Wakaf di Yayasan Al-Mustagim menyalurkan hasil wakaf kepada yayasan
dan santri pondok pesantren al-mustagim. Yayasan Al-Mustagim terletak di daerah
mayoritas umat Hindu.

ABSTRACK

Al-Mustagim foundation is located in the majority of Hinduism region. The
foundationis still running despite many obstacles which become barrier in the
management of wakaf. This foundation has some educational institutions, business
and social that is wakaf. Based on the explanation, the researcher formulates the
problem of study as follow: 1) How the management of wakaf in the Al-Mustagim



foundation? 2) How the Al-Mustaqim foundation develop the wakaf in Kaliakah
village which the majority of Hinduism society? This study uses empirical research
with a qualitative approach. Empirical research is the research based on the result of
interview and observation in field.

Based on the result of this study that has been done in Al-Mustagim
foundation, 1) The management of wakaf in Al-Mustagim foundation manage the
wakaf appropriate with the goal, function and utility. The goal of this management to
prosperity of society and give the knowledge for many people. 2) The development of
wakaf in this foundation started since 1991 to present. Al-Mustagim foundation share
the wakaf crop to foundation and the students of pesantren Al-Mustagim. Because
Al-Mustagim foundation is located in Hinduism society.
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Latar Belakang

Pengelolaan wakaf yang telah terjadi pada masa Nabi dan sahabat
hanya fokus pada wakaf tanah dan dibangun khusus untuk masjid. Dalam
pengelolaan harta wakaf tidak boleh menyimpang dari apa yang telah



diwakafkan. Misalnya, Benda tersebut telah diwakafkan untuk masjid maka
tidak boleh digunakan untuk selain masjid. Konsep wakaf pada periode
klasik didominasi olen wakaf konsumtif (langsung). Wakaf secara langsung
yaitu wakaf tanah dalam bentuk masjid dan kuburan.! Seiring berjalannya
waktu, wakaf memiliki banyak cara dan model dalam pengelolaan wakaf.
Wakaf klasik tidak bisa berkembang dan hanya tertuju pada hal tertentu.
Pada saat ini kondisi wakaf mempunyai kekuatan ekonomi mulai
diperhatikan untuk diberdayakan secara produktif.?

Wakaf di  Yayasan Al-Mustagim digunakan  untuk  lembaga
pendidikan dan sosial. Wakaf Yayasan Al-Mustagim memiliki lembaga
pendidikan yang cukup lengkap mulai dari pendidikan anak di bawah umur
hingga sekolah menengah. Pengelolaan wakaf di Yayasan Al-Mustagim ini
terletak di daerah mayoritas agama Hindu. Yayasan ini mempunyai lembaga
pendidikan umum dan agama meskipun yayasan ini terletak di daerah
mayoritas agama Hindu. Yayasan ini juga mengelola lembaga sosial yaitu
panti asuhan Yatama Al-Mustagim. Anak didik dari panti asuhan Yatama
Al-Mustagim menetap di pondok pesantren Al-Mustagim dan mengikuti
kegiatan yang ditentukan oleh pihak pesantren. Meskipun Yayasan Al-
Mustagqim berada di tengah penduduk Hindu yayasan ini masih bisa
mengembangkan yayasan dengan baik.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk meneliti
tentang pengelolaan wakaf di Yayasan Al-Mustagim karena kondisi
masyarakat Desa Kaliakah mayoritas Hindu dan yayasan ini mampu
mengelola wakaf dengan baik.

Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengelolaan wakaf Di Yayasan Al-Mustagqim?
2. Bagaimana pengembangan wakaf Yayasan Al-Mustagim?
Tujuan Penelitian

1. Agar dapat mendeskripsikan dan memahami pengelolaan wakaf Di
Yayasan Al-Mustagim.

' Muhyar Fanani, Berwakaf Tak Harus Kaya (Dinamika Pengelolaan Wakaf Uang Di Indonesia),
(Semarang: Walisongo Press, 2010), h. 26.
? Wadjdy, Wakaf Dan Kesejahteraan Umat, h. 64.



2. Agar dapat mengetahui pengembangan wakaf Yayasan Al-Mustagim.
BAB Il METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum
empiris atau penelitian hukum sosiologis.® Dalam penelitian hukum empiris
pendekatan yang sesuai digunakan adalah pendekatan kualitatif.* Penelitian ini
dilakukan di Yayasan Al-Mustagim di Desa Kaliakah Kecamatan Negara Kabupaten
Jembrana Provinsi Bali. Yayasan ini terletak di Jalan Udayana No. 333 Kecamatan
Negara Kabupaten Jembrana Bali.

Sumber data adalah asal data tersebut diperoleh. Sumber data ini juga
merupakan subyek data tersebut didapatkan. 1) Data primer yaitu data yang
diperoleh langsung dari sumber pertama.® Maksudnya adalah data yang
diperoleh dalam penelitian ini langsung dari informan melalui wawancara. 2)
Data sekunder adalah data yang sudah tersedia sehingga penulis mencari dan
mengumpulkan untuk digunakan sebagai pendukung data primer.

Pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk mengambil, merekam,
atau menggali data.® 1) Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban
atas pertanyaan tersebut.” 2) Dokumentasi yang dimaksud adalah mengumpulkan data
lapangan dengan mencatat, merekam dan meringkas data yang ditemukan di lokasi
penelitian. ® 3) Observasi adalah pengamatan panca indra manusia (penglihatan dan
pendengaran) yang diperlukan untuk mendapatkan gejala yang diamati kemudian
hasil dari observasi tersebut dicatat dan dianalisis.’

Metode pengolahan data analisis data melalui beberapa tahap yaitu
Pemeriksaan Data (Editing) Klasifikasi (classifying) Verifikasi (Verifying) Analisis
Data (Analyzing) Kesimpulan (Concluding).

¥ Amiruddin & Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: GrafindoPersada, 2010),
h. 133.

* Moh. Kasiram , Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif (Malang: UIN Malang Press, 2008), h.
151

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, suatu Pendekatan Praktis, Jakarta : Rineka Cipta, 1996, h.
30.

®Moh, Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif. h. 232.

"Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), h. 186.
8Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 135.

% Rianto Andi, Metode Penelitian Sosial Dan Hukum (Jakarta: Granit, 2004), h. 70.



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengelolaan Wakaf Di Yayasan Al-Mustagim

Pengelolaan wakaf di Yayasan Al-Mustagim termasuk wakaf khairi
dan wakaf ahli/dzurri. Dari penjelasan ketua yayasan tersebut bisa
disimpulkan bahwa tanah wakaf milik orang tua mereka akan tetapi tanah ini
diberikan dan dikelola oleh ahli waris. Jika seseorang mengelola wakaf
maka ia berhak untuk mendapatkan bagiannya.'

Wakaf tersebut termasuk wakaf Kkhairi yaitu wakaf tersebut
digunakan untuk kepentingan umum. Dilihat dari segi kepentingannya
wakaf ini termasuk wakaf khairi yang digunakan untuk masyarakat. Karena
yayasan ini membangun pendidikan untuk umum. Wakaf khairi dibolehkan
dalam pelaksanaan wakaf sebagaimana yang dilakukan oleh sahabat Umar
bin Khattab dalam Hadist yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari.™
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Artinya: “Menceritakan kepada kami Musaddad menceritakan kepada kami Yazid
bin Zurai’ menceritakan kepada kami Ibnu ‘Aun dari Nafi’ dari lbnu Umar bahwa
Umar pernah mendapatkan sebidang tanah dari tanah khaibar, lalu ia bertanya, Ya
Rasulullah! Aku mendapatkan sebidang tanah khaibar, suatu harta yang belum
pernah kudapat sama sekali yang lebih baik bagiku selain tanah itu, lalau apa yang
hendak perintahkan padaku? Maka jawab Nabi: Jika engkau suka, tahanlah
pangkalnya dan sedekahkanlah hasilnya. Lalu Umar menyedekahkannya dengan
syarat tidak boleh dijual, tidak boleh diberikan dan tidak boleh diwarisi. (HR.
Bukhari).

Wakaf yang dilakukan oleh yayasan ini bisa termasuk wakaf ahli. Karena
yang mengelola wakaf tersebut adalah ahli waris dari wakif. Pengertian wakaf ahli

19 Opservasi, kaliakah, 25 Maret 2015
1 Mausu’ah hadist shahih Bukhari hadist ke 2565 dalam bab Al-Washaya pada bab al-wagfu.



adalah wakaf yang diperuntukkan khusus kepada orang-orang tertentu seorang atau
lebih, keluarga wakif.

Dilihat dari segi pengelola wakaf, wakaf ini termasuk wakaf ahli karena
pemanfaatan dari harta wakaf tersebut juga didapatkan oleh para keluarga. Keluarga
yang mengelola wakaf termasuk ahli waris dari wakif.

Abu Thalhah pernah melakukan wakaf ahli sesuai dengan hadist yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim.
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Artinya: “aku telah mendengar ucapanmu tentang hal tersebut. Saya
berpendapat sebaiknya kamu memberikannya kepada keluarga terdekat. Maka Abu
Thalhah membagikannya untuk para keluarga dan anak-anak pamannya”.*?

Wakaf yang dikelola oleh yayasan juga dikelola oleh ahli waris dari
wakif. Dalam pengelolaan tersebut ahli waris sebagai Nadzir berhak
mendapatkan bagian dari hasil wakaf tersebut. Tujuan dari pengelolaan
wakaf telah tercapai untuk membangun lembaga pendidikan untuk umum.
Fungsinya adalah untuk memberikan ilmu kepada anak-anak dan
menjadikannya sebagai penerus bangsa berdasarkan IMTAQ (iman dan
tagwa) dan IPTEK (ilmu pengetahuan dan teknologi). Peruntukkan dari
pengelolaan wakaf diberikan kepada yayasan dan yayasan juga memberikan
hasil wakaf tersebut kepada pondok pesantren Al-Mustagim. Karena pondok
pesantren ini juga terdapat anak-anak panti asuhan.

Pengelolaan wakaf di  Yayasan Al-Mustagim termasuk  wakaf
produktif. Wakaf produktif (wakaf tidak langsung) adalah wakaf yang pokok
barangnya tidak secara langsung digunakan untuk mencapai tujuannya, tapi
dikembangkan terlebih dahulu hingga mendapatkan hasil kemudian hasilnya
digunakan untuk tujuan wakaf.”® Wakaf produktif memberikan harta benda
wakaf kepada seseorang tidak langsung benda tersebut tetapi benda wakaf
dikembangkan terlebih dahulu kemudian hasilnya yang akan diberikan
kepada orang yang menerima wakaf. Yayasan Al-Mustagim memiliki usaha
di antaranya: sayur mayur, koperasi dan konveksi. Usaha yang dimiliki

12 Syparman Usman, Hukum Perwakafan Di Indonesia, (Jakarta: Darul Ulum Press, 1999), h. 35.
13 Fanani, Berwakaf Tak Harus Kaya, h. 28.



Yayasan Al-Mustagim digunakan untuk kepentingan santri pondok pesantren
al-mustagim.

Pengembangan Wakaf Yayasan Al-Mustagqim

Pengembangan wakaf di Yayasan Al-Mustagim dimulai sejak tahun 1991. Wakaf di
yayasan ini digunakan untuk pendidikan dan sosial. Dari tujuan tersebut,
pembangunan pertama di yayasan ini sebuah bangunan yang digunakan untuk
sekolah menengah atas (SMA). Sekolah ini didirikan untuk memberikan pendidikan
terhadap masyarakat yang ada di sekitar Desa Kaliakah. Setelah pendidikan tingkat
SMA dibangun kemudian menyusul Pondok Pesantren tahun 2000, MTs (Madrasah
Tsanawiyah) pada tahun 2002, Raudhatul Athfal tahun 1997, Koperasi tahun 1998,
Konveksi 2008, PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) tahun 2012 dan MADIN
(Madrasah Diniyah) tahun 2014. Dengan jarak dan waktu yang cukup lama yayasan
ini  mengusahakan untuk mempertahankan pendidikan-pendidikan yang telah
dibangun.

Pengelolaan wakaf pada masyarakat berpenduduk Hindu mengalami
permasalahan-permasalahan dalam pengelolaannya. Masalah yang dihadapi
olen Yayasan Al-Mustagim mendorong bagi yayasan untuk terus memajukan
lembaganya. Di antara masalah-masalah yang dihadapi dalam pengelolaan
wakaf di Yayasan Al-Mustagim sebagai berikut:

1. Sumber Daya Manusia (SDM)

Sumber daya manusia menjadi sangat berpengaruh untuk pengelolaan wakaf.
Jika masyakat tidak memperhatikan keadaan wakaf maka pengelolaan wakaf menjadi
penghambat. Masyarakat Desa Kaliakah yang sangat minoritas muslim dan banyak
yang tidak mengetahui tentang pentingnya wakaf untuk memajukan desa.

2. Lokasi dan Lingkungan

Lokasi Yayasan Al-Mustagim yang terletak di tengah jalan menjadikan suatu
hambatan untuk memajukan dan mengembangkan lembaga pendidikan di yayasan
ini. Masyarakat juga banyak yang tidak mengetahui bahwa yayasan ini memiliki
lembaga-lembaga pendidikan, wakaf dan sosial karena kurang strategis dalam
penentuan lokasi.

3. Ekonomi

Tingkat ekonomi masyarakat Desa Kaliakah cukup membiayai kehidupannya
masing-masing. Perekonomian yang ada pada penduduk Desa Kaliakah tidak stabil.
Tidak semua penduduk Desa Kaliakah memiliki perekonomian yang bagus mayoritas
penduduk masyarakat Desa Kaliakah perekonomiannya masih kurang stabil.



Penduduk yang perekonomiannya kurang stabil hanya cukup untuk memenuhi
kebutuhannya.

Dukungan dari masyarakat juga terdapat di Yayasan Al-Mustagim sehinggga
yayasan ini masih bertahan hingga sekarang. Diantaranya:

1. Solidaritas Sosial

Faktor yang terakhir ini merupakan faktor dukungan dalam mengelola wakaf
yaitu faktor solidaritas sosial. Keberagaman agama yang telah ada di masyarakat
Desa Kaliakah tidak membuat penduduk desa saling bermusuhan. Penduduk Desa
Kaliakah menanamkan rasa tolong-menolong dan tenggang rasa sejak kecil.

2. Pengaruh lembaga terhadap masyarakat

Yayasan Al-Mustagim berada di sekitar penduduk mayoritas Hindu.
Meskipun pendirian yayasan tersebut di tengah masyarakat Hindu, respon dari
masyarakat tersebut tidak menimbulkan pertentangan di antara kedua agama tersebut.
Masyarakat Desa Kaliakah memiliki rasa solidaritas dan rasa emosional yang tinggi
antar sesama individu maupun kelompok sehingga pendirian lembaga wakaf menjadi
dukungan bagi Yayasan Al-Mustagim.

Yayasan atau lembaga yang berdiri di desa ini penting untuk desa. Meskipun
lembaga tersebut berbeda agama tetapi mereka memberikan pendidikan yang baik
bagi muridnya. Semua agama yang ada di desa ini tidak mempermasalahkan agama
mereka hidup rukun dengan saling percaya agama masing-masing.

3. Relasi Internal dan Relasi Eksternal Yayasan Al-Mustagim

Hubungan internal yang dimiliki oleh Yayasan Al-Mustagim terjalin dengan
baik. Pihak yayasan, panti asuhan, pondok pesantren dan nadzir wakaf bekerja sama
dengan baik dalam mengembangkan Yayasan Al-Mustagim.

BAB V PENUTUP
Kesimpulan

1. Pengelolaan wakaf di yayasan al-mustagim termasuk pengelolaan
wakaf yang sesuai dengan aturan peraturan pemerintahan disebutkan
dalam pasal 42. Pengelolaan wakaf harus sesuai dengan tujuan, fungsi
dan peruntukkannya. Pengelolaan wakaf di Yayasan Al-Mustagim
mengelola wakafnya untuk pendidikan dengan tujuan agar bisa
menjadikan dan menghasilkan penerus bangsa yang berpedoman
terhadap IMTAQ (iman dan tagwa) dan IPTEK (ilmu pengetahuan
dan teknologi).



2. Pengembangan wakaf di yayasaan ini menghadapi beberapa maslaah
dalam pengelolaan dan pengembangan wakaf. yaitu: 1) sumber daya
2) Lokasi dan lingkungan, 3) Ekonomi. Dukungan dari masyarakat
juga membuat Yayasan Al-Mustagqim bertahan hingga sekarang, Yaitu:
1) Solidaritas sosial, 2) Pengaruh lembaga terhadap masyarakat. 3)
Relasi Internal dan Relasi Eksternal Yayasan Al-Mustagim. 4)
Pengajar Profesional 5) Satu-satunya lembaga Islam di Desa Kaliakah.
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